LAMPIRAN 1
DESAIN MESIN PEMBUAT PAGAR KAWAT HARMONIKA



SUB ASSY PEMOTONG KAWAT LIHAT DETAIL
SUB ASSY TRANSMISI LIHAT DETAIL

SUB ASSY PENGGULUNG LIHAT DETAIL
MEJA KERJA MESIN MILD STEEL| LIHAT DETAIL
RANGKA MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

DIPERIKSA

MESIN PEMBUAT PAGAR KAWAT HARMONIKA | 1:20

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP




SKALA 1 :30
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DETAIL A
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2000

Note:

Rangka menggunakan besi siku 40 mm x 40 mm x 4 mm

RANGKA

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

6 30 120

1000

30 400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

ASSY RANGKA MESIN

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

DIPERIKSA

1:20

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




RANGKA

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

[

30

1000

30

2000

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

RANGKA MESIN

SKALA

DIGAMBAR

ADYTIA

DIPERIKSA

DISAHKAN

‘ \' POLITEKNIK NEGERI CILACAP

NO. GAMBAR




10x® 10 THRU

300

60

ALAS MEJA MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

ALAS MEJA 1:20 DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP




PENOPANG LEMBARAN KAWAT LIHAT DETAIL
HANDLE

BAUT M10 M10X 1,5

MUR M10 M10X 1,5

UCP 205

POROS PENGGULUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL
PIPA PENGGULUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL
TIANG PENGGULUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL

N|[=[N]|=m|o|e]|=]=

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

SUB ASSY PENGGULUNG KAWAT 1:10

DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

‘ \' POLITEKNIK NEGERI CILACAP




Dibubut

N7 Dibubut
e VAR

)

POROS PENGGULUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

POROS PENGGULUNG 1.2 (RFERGA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

‘ \' POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad




|

40

4 x®10.0 THRU

DETAIL A

SKALA 1
40

)

O
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TIANG PENGGULUNG

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

[

30

120

1000

30

400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

TIANG PENGGULUNG

SKALA DIGAMBAR

ADYTIA

DIPERIKSA

1:10

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

A4

FORMAT NO. GAMBAR




SKALA T1:1

0

PIPA PENGGULUNG

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

[

30

120

1000

30

400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

PIPA PENGGULUNG

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

DIPERIKSA

1:2

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




SKALA 1:10

PENOPANG LEMBARAN KAWAT

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

6 30 120

1000

30 400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

PENOPANG LEMBARAN KAWAT | 15 o=

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




MUR Mé

Mé x 1

BAUT Mé

M6 x1x30

MOTOR LISTRIK DC 500 W

SABUK V

76 INCH

PULLEY 4 INCH

ALUMUNIUM

PULLEY 14 INCH

ALUMUNIUM

UCP 205

PLAT PENEKUK

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

ASSY MATRAS 60 CM

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

— ] | N | | |t | [

POROS TRANSMISI

$45C

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

6 30 120

1000

30 400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

SUB ASSY TRANSMISI

SKALA

DIGAMBAR

ADYTIA

DIPERIKSA

1:8

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




Skala 1:5

Dibubut

POROS TRANSMISI LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

POROS TRASMISI 1 2 ew—

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP
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- 214
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A POTONGAN A-A

ASSY MATRAS 6 CM

MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI

3 30 120 1000 PROYEKSI
30 400 2000

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 | +0.8 [ #1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

1:3

UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

DIPERIKSA

ASSY MATRAS 6 CM

DISAHKAN

7\ FORMAT NO. GAMBAR
POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad




PIPA MATRAS MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

[} 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

PIPA MATRAS 1 2 ew—

DISAHKAN

h FORMAT NO. GAMBAR

% ¢ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad




BRACKET MATRAS MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

[} 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

BRACKET MATRAS Ly [or

DISAHKAN

h FORMAT NO. GAMBAR

% ¢ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

A4




PLAT PENEKUK MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

[

30 120 1000

30

120 | 400 2000 PENGERJAAN LANJUT

0.3 | #0.5 . 1.2

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

PLAT PENEKUK

SKALA DIGAMBAR

ADYTIA

DIPERIKSA

1:4

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




MUR M6 Mé x 1

BAUT M6 Mé x 1x20
POROS PENOPANG KOMPONEN | MILD STEEL| LIHAT DETAIL
PIPA JALUR GERAK MILD STEEL| LIHAT DETAIL
PENGAIT PER MILD STEEL
LENGAN PENGHUBUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL
BASE MILD STEEL| LIHAT DETAIL
LENGAN PEMOTONG MILD STEEL
BRACKET BOLT CLIPPER MILD STEEL| LIHAT DETAIL

BOLT CLIPPER MED. CARBON 12 INCH

[(SHESNESNIES N IES T N R IR I

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

PEMOTONG KAWAT 143 DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

‘ \' POLITEKNIK NEGERI CILACAP




SKALA 1:3

NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

PEMOTONG KAWAT 1:5 oo

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

‘ \' POLITEKNIK NEGERI CILACAP




BRACKET BOLT CLIPPER

MILD STEEL

LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN

BAHAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

6 30 120

1000

30 400

2000

0.5

1.2

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

BRACKET BOLT CLIPPER

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

DIPERIKSA

1:1

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




BASE MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

[} 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

BASE _l "l DIPERIKSA

DISAHKAN

NO. GAMBAR

~ FORMAT
% ¢ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad




LENGAN PENGHUBUNG MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI

UKURAN KASAR

KETERANGAN

6 30 120 1000

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT

0.5 . 1.2

NO. ORDER

PROYEKSI

© =5

LENGAN PENGHUBUNG

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

DIPERIKSA

1:2

DISAHKAN

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




PIPA JALUR GERAK MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

PIPA JALUR GERAK (ER T e

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP




SKALA 1:3

POROS PENOPANG MILD STEEL| LIHAT DETAIL

NAMA BAGIAN BAHAN UKURAN JADI UKURAN KASAR KETERANGAN

6 30 120 1000 PROYEKSI

30 400 2000 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @
0.5 . 1.2

SKALA DIGAMBAR ADYTIA

POROS PENOPANG (ER T e

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

A4

7'\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP




LAMPIRAN 2
FAKTOR KOREKSI DAYA, DIAGRAM PEMILIHAN SABUK V, PANJANG
SABUK-V STANDAR



Lampiran 2.A Faktor koreksi daya

Tabel 5.1 Faktor koreksi

Momen phntir puncak  200% | Momen puntir puncak >200%

Motor arus bolak-balik (mo-| Motor arus bolak-balik (mo-
men norma!, sangkac bajing,| men tinggi, fasa tunggal, liitan
sinkron), motor arus scarah (li-| seri), motor arus searah (lilitan

litan ehunt) - ‘kompon, lilitan seri), mesin
1 - « bﬂhkﬂﬂh‘!&kwtp
e e ; Jumish jam kerja tisp hari | Jumlah jem kerja tiap hasi

¥s | 10 [ e | 35 | s10 | 1624

i jam | jam jam | jem | jam | jam
Pengaduc zat cair, Tipas angia, blower | : ] ke
(sampai 7,5 kW) pompa scatrifugal, kon- | 10 1t 12 12 13 14
VEyor tugas ringan >

. | sangat kecil

mesin torak, peluncur, mesin perkakas,| 12 | 13 14 14 | 15 16

Variasi beban | Varias beban
BEE
i
B
g
]
¥

T
,E

Immmmhm(ml,h. T J0 S T A T |20

Variasi beban | Variasl beban
besar sedan

Lampiran 2.B Diagram pemilihan sabuk-v




Lampiran 2.C Panjang sabuk-v standar




LAMPIRAN 3
KEKUATAN TARIK MATERIAL UNTUK POROS



Lampiran 3.A Kekuatan tarik materaial untuk poros




LAMPIRAN 4

FAKTOR SUDUT KONTAK PULLY, FAKTOR PANJANG SABUK DAN RATING
DAYA SABUK



Lampiran 4.A Faktor K; sudut kontak puli

180
174.3
166.5
162.7
156.9
151.0
145.1
139.0
132.8
126.5
120.0
1133
106.3
98.9
911

Lampiran 4.B Faktor koreksi panjang sabuk

Length Factor

0.85
0.90
0.95
1.00
1.05
1.10
115
1.20

A Belts

Upto 35
3846
48-55
60-75
78-90
96-112
120 and up

10O
0.99
097
0.96
094
093
091
0.89
0.87
0.85
0.82
0.80
0.77
0.73
0.70

0.75
0.76
0.78
0.79
0.80
0.81
0.83
0.84
0.85
0.85
0.82
0.80
0.77
0.73
0.70
0.65

Nominal Belt Length, in

B Belts

Upto 46
48-60
62~75
78-97

105-120

128-144

158180

195 and up

C Belts

Upto75
81-96
105-120
128-158
162-195
210-240
270-300
330 and up

D Belts

Upto 128
144-162
173-210
240
270-330
360420
480

540 and up

E Belts

Upto 195
210-240
270-300
330-390
420480
540-600
660




Lampiran 4.C Rating daya sabuk

Horsepower Ratings of Standard V-Belts

Belt Sheave Pitch Belt Speed, ft/min
Section Diameter, in 1000 2000 3000 4000
A 26 047 0.62 053 0.15
30 0.66 1.01 1.12 093 0.38
34 0.81 1.31 1.57 1.53 112
38 093 1.55 1.92 2.00 1.71
42 1.03 1.74 2.20 238 2,19
46 L1l 1.89 24 2.69 2.58
5.0 and up 117 2.03 264 296 2.89
B 42 1.07 1.58 1.68 1.26 022
46 1.27 1.99 229 208 1.24
50 1.44 233 2.80 276 2,10
54 1.59 2.62 324 334 2.82
58 .72 287 361 385 345
6.2 1.82 im 3.94 428 4.00
6.6 192 3.29 423 467 448
7.0 and up 201 346 449 5.01 490
C 6.0 1.84 2.66 272 1.87
7.0 248 i 464 4.4 32
8.0 296 490 600 6.36 552
9.0 iu 5.65 7.21 7.86 739
10,0 3iod 6.25 8.11 9.06 8.89
1.0 388 6.74 884 10.0 10.1
12.0 and up 409 7.15 9.46 109 1.1
D 10.0 414 6.13 6.55 5.9 1.35
1.0 5.00 783 9.11 8.50 5.62
120 5.71 9.26 11.2 114 9.18
13.0 6.31 10.5 13.0 138 122
14.0 6.82 1.5 146 158 148
150 1.27 124 159 17.6 17.0
16.0 7.66 132 17.1 19.2 19.0
17.0 and up 8.01 139 18.1 206 20.7
E 16.0 8.68 14.0 17.5 18.1 15.3
18.0 992 16.7 21.2 23.0 21.5
200 109 18.7 242 269 264
220 1.7 203 26.6 30.2 30.5
240 124 216 28.6 329 338
26.0 130 228 303 351 36.7

28.0 and uwp 134 23.7 318 371 39.1




LAMPIRAN 5
LEMBAR VERIVIKASI DAN VALIDASI DESAIN
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